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MOTTO 

 

وَدَّةً   ا اِلَيْهَا وَجَعَلَ بَيْنَكُمْ مَّ نْ انَْفسُِكُمْ ازَْوَاجًا لِِّتسَْكُنوُْٖٓ ٖٓ انَْ خَلقََ لَكُمْ مِِّ وَمِنْ اٰيٰتِه 

يٰتٍ لِِّقَوْمٍ يَّتفََكَّرُوْنَ   اِنَّ فِيْ ذٰلِكَ لََٰ
رَحْمَةًًۗ ۝٢١ وَّ  

 

“Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan untukmu pasangan-

pasangan dari jenismu sendiri, agar kamu merasa tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan di 

antaramu rasa kasih dan sayang.” (QS. Ar-Rūm  21)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Al-Qur’an. (Surah Ar-Rum); 21. 
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ABSTRAK 

 

Syihabudin, Dosen Pembimbing: Dr. Zayad Abd. Rahman, M.HI. dan Yuli Astuti Hasanah, 

M.Pd. Adat Larangan Menikah antara Dusun Cranggang dengan Dusun Sambirembyung dari 

Sudut Pandang ‘Urf (Studi Kasus di Desa Gemantar Kecamatan Mondokan Kabupaten Sragen 

Provinsi Jawa Tengah). Skripsi, Program Studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah, 

Universitas Islam Negeri (UIN) Syekh Wasil Kediri, 2025. 

Kata Kunci: Larangan Menikah, Adat, ‘Urf, Hukum Islam 

Tradisi larangan menikah antara warga Dusun Cranggang dan Dusun Sambirembyung 

di Desa Gemantar, Kecamatan Mondokan, Kabupaten Sragen, hingga kini masih diyakini dan 

dijalankan sebagian masyarakat. Mereka beranggapan bahwa pernikahan lintas dusun dapat 

mendatangkan kesialan, pertengkaran, bahkan perceraian. Kepercayaan ini diperkuat dengan 

simbol “Watu Kembar” yang dianggap sakral sebagai batas spiritual kedua dusun. Padahal, 

larangan tersebut tidak memiliki dasar dalam hukum positif maupun syariat Islam. Isu hukum 

yang dikaji dalam penelitian ini adalah apakah tradisi tersebut termasuk ʿurf ṣaḥīḥ yang sesuai 

dengan prinsip syariat, atau justru ʿurf fāsid yang bertentangan dengan kebebasan memilih 

pasangan hidup dan tujuan pernikahan dalam Islam. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan hukum empiris dengan metode socio-legal 

yang memadukan kajian normatif dan realitas sosial. Data primer diperoleh melalui wawancara 

dengan tokoh masyarakat, tokoh agama, dan warga yang memiliki pengalaman terkait 

pernikahan antar dusun. Sedangkan data sekunder bersumber dari literatur hukum Islam, kitab 

ushul fiqh, teori ʿurf, maqāṣid al-syarīʿah, serta ketentuan hukum positif seperti Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam (KHI). Analisis dilakukan dengan 

meninjau adat tersebut berdasarkan teori ʿurf dan prinsip maqāṣid al-syarīʿah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa larangan menikah antara Dusun Cranggang dan 

Dusun Sambirembyung muncul dari kepercayaan turun-temurun dan mitos leluhur yang 

diwariskan melalui simbol “Watu Kembar”. Sebagian masyarakat tua masih 

mempertahankannya sebagai upaya menjaga keharmonisan sosial, sementara generasi muda 

mulai menolak karena dinilai tidak sesuai dengan ajaran Islam. Dari sudut pandang hukum 

Islam, tradisi ini tergolong ʿurf fāsid karena tidak memiliki dasar syar‘i, menimbulkan stigma 

sosial, serta membatasi hak individu untuk menikah. Adat tersebut juga bertentangan dengan 

prinsip ḥifẓ al-nafs dan ḥifẓ al-nasl dalam maqāṣid al-syarīʿah. Dengan demikian, larangan ini 

tidak dapat dijadikan dasar hukum yang mengikat, sebab bertentangan dengan tujuan 

perkawinan dalam Islam, yaitu membentuk keluarga sakinah, mawaddah, wa raḥmah. 
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PEDOMAN TRANSLILERASI 

 

1. Pedoman dan Definisi 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penyusunan skripsi ini menggunakan 

pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI tanggal 10 September 1987 No. 158 dan No. 

0543b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

2. Konsonan 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan denga huruf, sebagian 

dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Di 

bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf Latin : 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر 

 Zai Z Zet ز 

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain …’… Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م
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3. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

   َ  ́  Fatḥah a a 

   َ  ́  Kasrah i i 

   َ  ́  Ḍammah u u 

 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, yaitu: 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah dan ya ai a dan i ...  ى  

 Fatḥah dan wau au a dan u ...  و  

 

Contoh: 

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ...ꞌ… Apostrop ء

 Ya Y Ye ي
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 kataba :    كَتبََ  -

 fa’ala :    فَعلََ   -

 żukira :    ذكِرَ   -

 yażhabu :  يذَْهبَ    -

 su'ila :    س ئلَِ   -

 kaifa :   كَيْفَ   -

 ḥaula :   حَوْلَ   -

4. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Contoh :  

 māta :     مَا تَ   •

 ramā :          رَمَى •

 qīla :            قِيْلَ  •

وْت   •  yamūtu :      يَم 

 

5. Ta’marbuṭah 

 Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua: 

a. Ta’ marbutah hidup 

 Ta’ marbutah yang hidup atau mendapat harakat fatḥah, kasrah 

dan ḍammah, transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta’marbutah mati 

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. Kalau pada kata terakhir denagn ta’ 

marbutah diikuti oleh kata yang menggunkan kata sandang al serta 

Harakat dan huruf Nama Huruf dan tanda Nama 

 Fatḥah dan alif ... ىَ   ...اَ 

atau ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ...  ىِ 

Ḍammah ... و  

 dan wau 

ū u dan garis di atas 
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bacaan kedua kata itu terpisah maka ta’ marbutah itu 

ditransliterasikan dengan ha (h).  

  

                         Contoh: 

:      رَوْضَة الالأطَْفاَلِ  - rauḍah al-aṭfāl 

اِلحْكَم ة   -
     

: al-ḥikmah 

6. Syaddah 

 Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 

dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah itu.  

Contoh: 

 rabbanā : رَبَّنَا -

يْنَا -  najjainā : نَجَّ

 al-ḥaqq : الَحَق   -

 al-ḥajj :             الَحَج    -

مَ  -  nu‘‘ima :            ن ع ِ

 aduww‘ :         عَد و   -

 

7. Kata Sandang 

 Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال namun 

dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang yang diikuti oleh 

huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf qamariyah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

 Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan 

dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2)  Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 
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 Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

3) Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah,  

 kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan tanda sempang. 

     Contoh: 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu)     :      الشَّمْس   •

لْزَلَة    •  al-zalzalah (bukan az-zalzalah) :   الزَّ

ألفلسفه      • : al- falsafah 

 al-bilād :       البِلََد   •

8. Hamzah 

 Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila hamzah itu terletak 

diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.  

 Contoh:  

مُْرُوْناَ  •  ta’murūna :   تَا

 ’an-nau :      النَّوءَُ   •

 syai’un :    شايْءَ     •

 umirtu :       امُِرْتَُ •

 

9. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. Hanya 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan 

dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka dalam 

transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

 Contoh: 
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10. Huruf Besar  

 Penulisan huruf besar disesuikan dengan EYD 

11. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 

 Tetap konsisten dengan rumusan diatas, kata dalam rangkaian frase dan kalimat 

di tulisan per kata. 

 ditulis Shaykh al-islām :      شيخ الاسلَم   

12. Lain-lain 

  Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (seperti 

kata ijmak, nash, al-Qur;an dan hadits) tidak mengikuti pedoman translitersi ini dan 

ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Wainnallāhalahuwakhairur-rāziqīn زِقِينَ اوَاِن  اللهَ لهَ و خَيْر  الرَّ 

Wainnallāhalahuwakhairrāziqīn 

 Wa aufū al-kaila wa-almīzān وَأوَْف وااْلْكَيْلَ وَالْمِيزَانَ 

Wa aufū al-kaila wal mīzān 

 Ibrāhīm al-Khalīl ابراهيم الخليل

Ibrāhīmul-Khalīl 

رْسَاهَا     Bismillāhimajrehāwamursāhā بِسْمِ اللهِ مَجْرَاهَاوَم 

ِ عَلَى النَّاسِ حِج  الْبيَْتِ مَنِ   وَلِِلَّّ

 اسْتطَاعَ إلَِيْهِ سَبِيلَا 

Walillāhi ‘alan-nāsi hijju al-bayti 

manistaṭā’a ilayhi sabīlā 

Walillāhi ‘alan nāsi hijjul-baiti

 manistaṭā’a ilayhi sabīlā 
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